



Penelitian ini bertujuan untuk membentuk portofolio optimal dengan 
menggunakan model indeks tunggal dan mengetahui perbedaan return dan resiko 
antara saham kandidat dan non kandidat portofolio. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan saham yang aktif  berdasarkan frekuensi perdagangan dan membagi 
dividen selama tiga tahun berturut-turut. Data yang digunakan adalah Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG) pada tahun 2014-2016, pembagian dividen per 
tahun, harga saham individu per tahun, dan tingkat suku bunga Sertifikat Bank 
Indonesia (SBI) pada tahun 2014 hingga 2016. Perhitungan dilakukan dengan 
membandingkan tingkat keuntungan dan tingkat resiko dari keempat saham yang 
menjadi sampel diperoleh 2 saham yang masuk kedalam portofolio optimal dan 
menjadi 1 kombinasi portofolio, yaitu PT Martina Berto Tbk (MBTO) dan PT 
Mandom Indonesia Tbk (TCID). Dari hasil keenam proporsi maka didapatkan 
proporsi saham yang optimal yaitu pada proporsi 10%:90% karena dengan 
proporsi ini didapatkan tingkat keuntungan yang paling besar dari semua proporsi 
dan tingkat resiko yang paling kecil dari semua proporsi. 
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This research aims to establish optimal portfolio using single index model 
and to know the difference of return and risk between candidate stock and non 
candidate portfolio. The sample in this research uses active stock based on trading 
frequency and dividend dividend for three consecutive years. The data used are 
Composite Stock Price Index (IHSG) in 2014-2016, dividend per annum, 
individual share price per year, and interest rate of Certificate of Bank Indonesia 
(SBI) in 2014 until 2016. Calculation is done by comparing profit rate and the 
level of risk of the four stocks being sampled obtained 2 shares that enter into the 
optimal portfolio and become one combination of portfolio, namely PT Martina 
Berto Tbk (MBTO) and PT Mandom Indonesia Tbk (TCID). From the results of 
the six proportions, the optimal proportion of stocks is proportioned at 10%: 90% 
because with this proportion is obtained the greatest profit level of all proportions 
and the least risk level of all proportions. 
Keywords: Single index model, optimal portfolio, expected return,                 
excess return to beta and stock investment. 
